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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Permohonan dan Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Ethical Cleareance 
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Lampiran 4. Surat Hasil Herbarium 
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Lampiran 5. Diagram Alur Tahap Penelitian 
 

 

Pengumpulan Bahan 

  

Pembuatan Simplisia 

  

Pembuatan Simplisia daun kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

  

Skrining Fitokimia 

  

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

  

Pembuatan Luka Bakar 

  

Uji Efektivitas Penyembuhan Luka Bakar 
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Serbuk 

Simplisia Daun Kumis Kucing 

(Ortosipon ariastus) 

Simpan serbuk didalam toples 

untuk penelitian selanjutnya 

Serbuk simplisia masukkan 

dalam wadah 

Haluskan daun kumis kucing 

menggunakan blender hingga 

menghasilkan serbuk halus 

Timbangan daun kumis kucingg 

yang didapat sebanyak 500g 

Penjemuran daun kumis kucing 

dilakukan secara diangin-anginkan 

untuk mengurangi kadar air 

Sortasi basah untuk 

memisahkan kotoran yang 

Penimbangan awal simplisia 

sebanyak 2,5kg 

Sampel diambil dari daerah Aceh 

Tengah 

Lampiran 6. Diagram Alur Pembuatan Simplisia Daun Kumis 

Kucing (Ortosipon ariastus) 
 

 



66  

Pembuatan Ekstrak Daun Kumis Kusing 
(Ortosipon ariastus) 

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

Ekstrak kental dimasukkan kedalam 

wadah kaca tertutup hasil yang 

didapat 60gram 

Diaduk-aduk hingga 

menghasilkan ekstrakkental 

Diekstrak denganmenggunakan 

waterbath 

Hasil rendaman disaring dengan 

kertas saring 

Direndam dengan etanol 70% 

selama 3x24 jam 

Timbang serbuk simplisia 

sebanyak 600 g 

Lampiran 7. Diagram Alur Pembuatan Ekstrak Daun Kumis 

Kucing (Ortosipon ariastus) 
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Pembuatan Ekstrak daun kumis kucing 

(Orthosipon ariastus) 

Pembuatan ekstrak kental 

Ekstrak kental dimasukkan 

kedalam wadah kaca tertutup hasil 

yang didapat 60 gram 

Diaduk-aduk hingga 

menghasilkan ekstrak kental 

Diekstrak dengan menggunakan 

Waterbath 

Hasil rendaman disaring dengan 

kertas saring 

Direndam dengan etanol 96% 

selama 3x24 jam 

Timbang serbuk simplisia 

sebanyak 500 g 

Lampiran 8. Diagram Alur Pembuatan Ekstrak Daun Kumis 

Kucing (Ortosipon ariastus) 
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Ekstrak Simplisia 

Mencatat hasil pengamatan 

Mengamati perubahan yang terjadi 

Diuji menggunakan pereaksi yang 

sesuai 

Masukkan sebanyak 0,5 gram ekstrak 

kedalam tabung reaksi 

Proses uji skrining fitokimia ekstrak 

daun kumis kucing (Orthosipon 

aristatus) 

Lampiran 9. Prosedur Skrining Fitokimia Metabolit Sekunder 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Rendeman Ekstrak Daun Kumis 

Kucing (Ortosipon ariastus) 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan Rendemen 
 

Rendemen = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 × 100% 
 

Rendemen =  
60 𝑔𝑟𝑎𝑚 

500 𝑔𝑟𝑎𝑚 
× 100% 

 

 
Rendemen = 12% 
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Ekstrak kental daun kumis 

kucing dan aquadest diaduk 

hingga larut 

Masukkanaquadest 

sebanyak 10ml 

Timbang semua bahan 

Sediakan alat dan bahan 

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

Daun Kumis Kucing (Orthosiphon 

aristatus) 

Masukkankedalam 

pot/wadah 

Konsentrasi 

5%,10%,20% 

Lampiran 11. Diagram Alur Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

Daun Kumis Kucing (Ortosipon ariastus) 
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Beradaptasi hewan uji 

Diadaptasi selama seminggu 

Box dibersihkan dan sekam 

diganti tiga hari sekali 

Beri makan satu kali sehari 

(pellet) dan minum 

terdapat 4 ekor mencit jantan 

putih dalam setiap box 

20 ekor mencit putih jantan 

Adaptasi Hewan Uji 

Lampiran 12. Diagram Alur Adaptasi Hewan Uji 
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Luka Bakar 

Setelah 1 jam mencit diberi obat 

Luka dibersihkan dengan alkohol 

Melakukan pembakaran yang sudah 

ditandai 

Pengukuran pada punggung mencit 

Pembiusan pada mencit 

Pengukuran pada pisau bedah 

Pencukuran bulu pada punggung 

mencit putih jantan 

Perlakuan hewan uji 

Lampiran 13. Diagram Alur Pembuatan Luka Bakar 

 

 



73  

Lampiran 14. Simplisia Daun Ekstrak Daun Kumis Kucing 

(Ortosipon ariastus) 
 

Penimbangan 

ekstrak daun kumis 

kucing (Ortosipon 

ariastus) 

segar sebanyak 

2,5kg 

 

 

Pencucian kumis 

kucing 

(Ortosipon 

ariastus) 
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Pengeringan 

ekstrak daun 

kumis kucing 

(Ortosipon 

ariastus)dengan 

cara diangin- 

anginkan selama 

5 hari 

 

 

Penimbangan 

daun kumis 

kucing 

(Ortosipon 

ariastus)simplisia 

kering sebanyak 

700gram 

 

 

Penghalusan 

daun kumis 

kucing 

(Ortosipon 

ariastus)dengan 

di blender 
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Pengayakan 

serbuk daun 

kumis kucing 

(Ortosipon 

ariastus) 

 

 

serbuk daun 

kumis kucing 

(Ortosipon 

ariastus) 
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Lampiran 15. Gambar Proses Maserasi Dan Pembuatan 

Ekstrak daun kumis kucing (Ortosipon ariastus) 
 

Penimbangan serbuk 

daun kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

500gram 

 

Memasukkan serbuk 

daun kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

kedalam toples 3liter 
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Memasukkan etanol 

96% sebanyak 3 liter ke 

dalam toples kaca yang 

berisi serbuk daun 

kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

 

Pengadukan serbuk 

daun kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

 

Maserasi pertama daun 

kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 
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Penyaringan ekstrak 

daun kumis kucing 

(orthosipon aristatus) 

dengan menggunakan 

kertas saring 

 

Remaserasi daun 

dengan daun kumis 

kucing (Ortosipon 

ariastus) 

menggunakan etanol 

96%% sebanyak 3 liter 

ke dalam toples kaca 

yang berisi ampas daun 

dengan daun kumis 

kucing (Ortosipon 

ariastus) ke dalam 

toples kaca ukuran 3 

liter  
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Pengadukan remaserasi 

daun kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus) 

 

Remaserasi daun kumis 

kucing (Ortosipon 

ariastus) 

 

 

Penyaringan ekstrak 

daun kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

menggunakan kertas 

saring 
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Penguapan ekstrak 

daun kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

menggunakan hotplate 

 

 

Ekstrak kental daun 

kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

 

 

Ekstrak kental daun 

kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

dimasukkan ke dalam 

toples kaca 
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Lampiran 16. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak daun kumis kucing 

(Ortosipon ariastus) 

Senyawa Pereaksi Gambar Pengamatan Hasil 

Flavonoid Serbuk 

magnesium dan 

amil alkohol 

 

 

Warna jingga + 

Alkaloid Mayer, 

Dragendroff dan 

wagner 

 

Coklat muda + 

Tanin FeCl3 1% dan 
aquadest 

 

 

Hitam kebiruan + 

Terpenoiddan 

steroid 

Asam asetat 

dan asam 

pekat 

 

 

Hijau + 
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Lampiran 17. Gambar Penyayatan Mencit Putih Jantan (Mus musculus) 
 

Pengelompokan hewan uji dan 

mencit putih jantan (Mus 

musculus) diadaptasi selama 

seminggu. Mencit putih jantan 

(Mus musculus) terdiri dari 5 

kelompok, disetiap kelompok 

terdapat 4 mencit putih jantan 

(Mus musculus) 

 

 

Mencit putih jantan (Mus 

musculus) diberi makan 1x 

sehari 
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Pencukuran bulu mencit putih 

jantan (Mus musculus) dengan 

menggunakan silet cukur dan 

veet 

 

Penandaan panjang luka bakar 

1cm pada punggung mencit 

putih jantan (Mus musculus) 

dengan menggunakan penggaris 

dan spidol permanent 
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Mencit putih jantan (Mus 

musculus) dianastesi 

menggunakan kloroform. 

Pemberian kloroform sebanyak 

2-3 tetes pada kapas kemudian 

kapas yang telah ditetesi 

kloroform dimasukkan ke dalam 

toples kaca bersamaan dengan 

mencit putih jantan (Mus 

musculus). Tunggu 5-10 menit 

hingga mencit putih jantan (Mus 

musculus) pingsan. 

 

Mencit putih jantan (Mus 

musculus) yang telah pingsan 

dibakar menggunakan solder 

dengan panjang luka 1 cm. 

Setelah 1 jam dilakukan 

penyayatan mencit putih jantan 

(Mus musculus) diberi obat 
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Pemberian obat diclofenak 

untuk kelompok mencit putih 

jantan (Mus musculus) kontrol 

positif 

 

Pemberian obat Na-CMC untuk 

kelompok mencit putih jantan 

(Mus musculus) kontrol negatif 
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Pemberian obat dengan dosis 5 

 

% ekstrak daun daun kumis 

kucing (Ortosipon ariastus ) 

untuk kelompok mencit putih 

jantan (Mus musculus) K1 

 

Pemberian obat dengan dosis 

150mg ekstrak daun kumis 

kucing (Orthosiphon aristatus) 

untuk kelompok mencit putih 

jantan (Mus musculus) K2 

 

Pemberian obat dengan dosis 

250mg ekstrak daun kumis 

kucing (Orthosiphon aristatus) 

untuk kelompok mencit putih 

jantan (Mus musculus) K3 
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Pengukuran pengurangan 

panjang luka bakar pada mencit 

putih jantan (Mus musculus) 

menggunakan jangka sorong 
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Lampiran 18. Tabel Pengamatan Panjang Luka Selama 10 hari 
 

N 
KN KP K1 K2 K3 

O 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
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Keterangan : 

KN : Kontrol negatif 

KP : Kontrol positif 

K1 : Konsentrasi 5% 

K2 : Konsentrasi 10% 

K3 : Konsentrasi 20% 

7 

8 

9 

10 
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Lampiran 19. Hasil Analisis Data Uji Efektivitas Ekstrak Daun Kumis 

Kucing (Orthosiphon aristatus) 
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Lampiran 20. Kartu Konsul 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 21. Kartu Konsul Revisi 
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Lampiran 22. Bukti Revisi 
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